BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan apakah variabel struktur

kepemilikan dan konservatisme akuntansi memberikan pengaruh terhadap

asimetri informasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data

sekunder yang bersumber dari The Indonesian Capital Market Institute (TICMI),

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor industri manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016 dengan total

observasi yang diteliti sebesar 144.

Jika melihat hasil pengujian hipotesis, acuan perusahaan, dan tujuan

penelitian ini sendiri, maka penelitian ini dapat disimpulkan dalam beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi.
Adanya management entrenchment, dapat menyebabkan kepemilikan
manajerial yang tinggi akan berdampak pada kecenderungan manajer untuk
bertindak demi kepentingannya sendiri sehingga meningkatkan potensi
asimetri informasi.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri
informasi. Hal ini disebabkan besarnya kepemilikan pihak institusional belum

dapat memberikan pengaruh dalam mengawasi manajemen dalam
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mengoptimalkan nilai perusahaan, dan adanya fokus pihak institusional pada
current earnings.

Asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme.
Hal ini disebabkan adanya peluang tindakan oportunistik bagi manajer
sehingga ada atau tidaknya prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan
tidak akan menekan perilaku oportunis manajemen dan menurunkan asimetri

informasi.

Implikasi

Hasil temuan penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa semakin

besar tingkat kepemilikan manajerial dalam perusahaan, maka akan semakin besar

tingkat asimetri dalam perusahaan. Dengan demikian, peneliti dapat memberikan

beberapa implikasi terhadap pihak-pihak terkait, sebagai berikut:

1.

Implikasi adanya penerapan konservatisme yaitu mengakui biaya tau rugi
yang mungkin akan terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba
yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar. Sehingga laba
yang diperoleh benar-benat terverifikasi. Adanya penerapan konservatisme
ini dapat meminimalisir risiko kerugian bagi perusahaan. Maka bagi para
investor disarankan tidak hanya berfokus kepada laba yang besar, melainkan
dapat mempertimbangkan perusahaan yang mempunyai laba kecil tetapi lebih
berkualitas

Berdasarkan hasil penelitian ini kepemilikan manajerial berpengatuh positif
terhadap asimetris informasi, dimana semakin bersar tingkat kepemilikan

manajerial maka tingkat asimetri informasi akan semakin besar. Implikasinya,
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perusahaan harus memperhatikan bagaimana komposisi saham dalam
perusahaannya, terutama dalam kepemilikan manajerial. Perusahaan dapat
memperhatikan ada atau tidaknya kecenderungan manajer dalam bertindak
oportunistik yang dapat merugikan perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya
potensi bagi manajer untuk melakukan kepentingan pribadi yang dapat

menimbulkan semakin besarnya asimetri informasi perusahaan.

Saran

Bila melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat

memberikan saran guna penelitian selanjutnya yang lebih baik, yaitu sebagai

berikut:

1.

Pengukuran konservatisme dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 model,
yaitu model pengukuran akrual Zhang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan metode pengukuran lebih dari 1 atau menggunakan
model pengukuran lainnya agar hasil penelitian dapat memberikan hasil yang
beragam dan dapat menjadi perbandingan.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel kepemilikan dalam menerangkan
faktor yang mempengaruhi asimetri. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memasukkan faktor-faktor lain yang dianggap dapat
memberikan pengaruh, seperti ukuran dewan komisaris, ukuran direksi,
ketepatwaktuan, relevansi laporan keuangan, dan performance covenants.
Penelitian ini hanya menggunakan kepemilikan manajerial dan kepemilikan

institusional dalam variabel struktur kepemilikan. Peneliti selanjutnya
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diharapkan dapat menggunakan mekanisme corporate governance lainnya
selain kepemilikan manajerial dan institusional.

Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan yang bergerak di sektor
manufaktur. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti tidak terbatas
pada sektor industri manufaktur saja, melainkan pada sektor lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau berdasarkan indeks tertentu guna

memperkaya lingkup penelitian yang lebih luas.



